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Teenage untuk menelaah berbagai literatur mengenai pengetahuan

kesehatan reproduksi dan menikah dini pada remaja putri.

Metode penelitian menggunakan literature review
yangbersumber dari Pubmed, Scincedirect dan berbagai artikel penelitian serta laporan
kasus dalam bahasa Indonesia, maupun bahasa Inggris. Ditentukan 8 sumber artikel yang
layak dan relevan untuk digunakan dalam literature review. Sumber memperlihatkan
hasil mengenai pengetahuan remaja putri terhadap kesehatan reproduksi, faktor yang
mempengaruhi pernikahan dini, serta dampak akibat dari pernikahan dini pada remaja
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putri. Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini terbanyak selain
budaya adalah minimnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan pernikahan
dini. Perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan remaja mengenai kesehatan
reproduksi dan pernikahan dini secara efektif seperti kampanye mengenai kedua hal
tersebut melalui media sosial yang digunakan oleh remaja.

ABSTRACT

Early marriage is a marriage carried out by a couple under age of 19 years. Indonesia is a country
that ranks 37" in the world for early marriages. In the scope of countries in ASEAN, Indonesia
ranks second after Cambodia. Teenage girl tend to dominate more in the increasing number of early
marriage. This early marriage has risks to women’s reproductive health. Therefore, the importance
of knowledge about reproductive health and early marriage in teenage girls. This study aim to
review some research in form of literature of reproductive health and early marriage in teenage
girls. Researchmethod used literature review from Pubmed, Scincedirect, and and various research
articles and case reports in Indonesian and English. There are total of 8 literatures that fit on this
literature review. The results regarding the knowledge of teenagers on reproductive health, the
factors that influence early marriage, and the effects of early marriage teenagers. Factor about lack
of knowledge that influence the occurrence of early marriage. Efforts need to be made to increas
knowledge regarding reproductive health and early marriage effectively, such as campaigns on

these two matters through social media used by teenagers.
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PENDAHULUAN

Menikah ialah sesuatu proses untuk manusia meneruskan keturunannya.Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), menyebutkan jika saran usia ideal
wanita untuk menikah merupakan wanita dengan usia 20-30 tahun.Sebaliknya usia ideal
menikah untuk pria dalam rentang usia 25-40 tahun.

Pernikahan dini dapat di definisikan sebagai pernikahan terdaftar ataupun tidak
terdaftar yang mana salah salah satu ataupun kedua pasangan tersebut dibawah usia 19
tahun.Pernikahan dini merupakan pernikahan pasangan dengan usia 19 tahun atau dapat

dikategorikan remaja.
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Menurut WHO, Afrika dan Asia Tenggara ialah negara yang mempunyai angka
penerapan pernikahan dini yang tinggi. Dari data yang dilaporkan, Asia Tenggara
memiliki jumlah remaja usia dibawah 19 tahun yang melakukan pernikahan berjumlah
kurang lebih 10 juta remaja. Di Afrika, remaja dengan usia 19 tahun melaksanakan
pernikahan sebanyak 42%.

Indonesia ialah negara yang menduduki peringkat 37 pernikahan usia dini dari
158 negara di dunia serta indonesia menduduki negara yang mempunyai rangking kedua
di lingkup wilayah ASEAN setelah Kamboja.Pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018,
data Dari Badan Pusat Statistik serta UNICEF melaporkan bahwa dua provinsi paling
tinggi di Indonesia dengan prevalensi wanita dengan rentang usia 20 sampai dengan 24
tahun yang melaksanakan pernikahan saat sebelum wusia 18 tahun paling tinggi
merupakan provinsi Sulawesi Barat dengan persentase sebesar 37% dan Kalimantan
tengah dengan persentase sebesar 36,3%.Pernikahan dini cenderung terjadi pada remaja
putri. Hal ini diperkuat pula dengan data yang menyebutkan jika perbandingan
pernikahan pada remaja putri 3 kali lebih besar dibanding remaja laki-laki.

Menurut riset yang dilakukan,salah satu dampak dari pernikahan dini merupakan
permasalahan pada kesehatan reproduksi. Organ reproduksi yang belum siap besar
kemungkinan akan rentan mengalami kanker leher rahim saat remaja memasuki usia
lanjut. Dampak lainnya merupakan kematian dan anemia. Semakin muda usia wanita
menikah akan semakin besar resiko dalam proses hamil dan bersalin baik ditinjau dari
keselamatan ibu maupun keselamatan bayi.

Penelitian ini memiliki kesimpulan jika pernikahan dini pada remaja dipicu oleh
faktor ekonomi dan faktor-faktor pendukung yang lain termasuk pengetahuan.Remaja
yang mempunyai pengetahuan kurang tentang resiko jangka panjang apabila
melaksanakan pernikahan dini, serta kurangnya pemahaman yang dimiliki remaja
mengenai resiko tersebut yang membuat remaja cenderung dengan sukarela melakukan
pernikahan dini. Bersumber pada penelitian, menyimpulkan bahwa remaja yang
memiliki pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan menikah dini yang baik maka
remaja semakin tidak tertarik untuk melakukan pernikahan dini begitu pula sebaliknya.

Telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah bersama tenaga kesehatan
serta berbagai sektor dalam menurunkan angka pernikahan dini dan pemeliharaan
kesehatan reproduksi. Upaya tersebut diantaranya konseling dan berbagai pelayanan

yang berkaitan dengan kesehatan remaja, upaya peningkatan peran serta dan
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keberdayaan masyarakat dalam peningkatan kesehatan remaja, kebijakan peningkatan
pengetahuan remaja khususnya remaja usia sekolah tentang upaya pencegahan
pernikahan dini.Namun belum semua wilayah di indonesia telah menerapkan peraturan
tersebut sehingga angka pernikahan dini masih terus meningkat hingga saat ini.

Meninjau dari uraian diatas,maka pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan
pernikahan dini pada remaja putri sangat penting mengingat resiko yang ditimbulkan
dari pernikahan dini terhadap kesehatan reproduksi sangat kompleks. Literatur ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan kesehatan reproduksi dan

pernikahan dini pada remaja putri.

METODE PENELITIAN

Literature review ini bersumber dari bermacam artikel penelitian serta laporan
kasus dalam bahasa Indonesia, maupun bahasa Inggris. Sumber diakses melalui Pubmed,
Sciencedirect, serta website-website bereputasi lainnya.Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian artikel merupakan®Pernikahan Dini”, “Kesehatan Reproduksi”, serta
“Pengetahuan Kesehatan Reproduksi pada Remaja Putri”.

Sumber memperlihatkan hasil mengenai pengetahuan remaja putri terhadap
kesehatan reproduksi, faktor-faktor yang pengaruhi pernikahan dini, dan dampak akibat

dari pernikahan dini yang terjadi pada remaja putri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pencarian sumber berdasarkan kata kunci yang memenenuhi kriteria yang
berhubungan dengan pengetahuan kesehatan reproduksi serta pernikahan dini pada
remaja putri. Tahap ini dilakukan untuk membuktikan bahwa sumber-sumber yang
digunakan adalah layak dan relevan. Hingga pada akhirnya ditentukan sebanyak 8
artikel yang akan digunakan menjadi sumber dari literature review. Sumber-sumber yang
digunakan menggunakan bermacam metode penelitian yakni deskriptif, kualitatif, cross
sectional, kualitatif fenomenologi, serta studi wawancara. Penelitian tersebut dilakukan
pada berbagai tempat antara lain Indonesia,Iran, dan Guinea. Berdasarkan pada 7 jurnal,
didapatkan bahwa pernikahan dini masih sangat tinggi dilakukan. Selain itu, dari sumber
yang didapatkan mengenai pernikahan dini ini berdampak parah pada kesehatan
reproduksi. Ketidaktahuan informan mengenai dampak melahirkan pada usia remaja
akan meningkatkan penyebab penyulit persalinan seperti kemacetan saat proses

melahirkan.
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Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dari sebagian remaja putri yang
menjadi responden memiliki masalah pada kesehatan reproduksinya pasca melakukan
hubungan seksual pertama dengan pasangannya. Selain itu, kehamilan dini yang dialami
remaja sebagian besar mengalami keguguran ataupun lahir mati. Hal tersebut disebabkan
proses persalinan macet. Dampak lain yang dialami remaja putri pada kesehatan
reproduksinya adalah ketidakmampuan seseorang wanita dalam mengontrol buang air
kecil ataupun buang air besar. Sejalan dengan penelitian ini menyebutkan bahwa
pernikahan dini menimbulkan dampak biologis antara lain saat masa kehamilan serta
melahirkan. Hal tersebut akan berdampak pada bayi yang dilahirkannya. Bayi akan lahir
dalam keadaan Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR), sedangkan ibu akan mengalami Anemia
serta Hipertensi. Fungsi reproduksi yang belum berperan dengan sempurna
menyebabkan rahim belum matang untuk melaksanakan proses hamil sampai dengan
melahirkan. Selama masa remaja, organ reproduksi wanita masih dalam proses
pematangan. Hal ini merupakan alasan mengapa remaja belum siap untuk mengalami

kehamilan serta persalinan walaupun remaja secara fisik dalam keadaan yang sehat.

Pengetahuan remaja yang kurang mengenai pernikahan dini dan kesehatan
reproduksi tersebut yang menimbulkan banyak remaja putri yang melakukan pernikahan
di usia dini tanpa memperhatikan resiko yang berbahaya untuk ibu serta janin yang
dikandungnya. Sebaliknya untuk resiko yang dialami remaja dalam ilmu kebidanan,
hamil pada usia remaja akan beresiko pada kematian, keguguran, terjadinya perdarahan,
keguguran, hamil anggur dan hamil prematur. Sedangkan kualitas bayi yang
dihasilkannya: BBLR sangat tinggi, resiko melahirkan bayi cacat, selain itu dapat pula

memungkinkan bayi meninggal 5 hingga 30 kali lebih tinggi.

Serupa dengan penilitian yang dilakukan menyebutkan bahwa remaja yang hamil
berusia di bawah 17 tahun meningkatkan risiko komplikasi medis bagi ibu dan bayi.
Kehamilan pada usia yang sangat muda berkorelasi dengan morbiditas serta mortalitas
ibu. Resiko kematian yang dialami ibu hamil dengan usia 10-14 tahun lebih meningkat
lima kali lipat, sedangkan resiko dua kali lipat dialami pada ibu hamil dengan usia 15-19
tahun jika dibanding dengan ibu hamil dengan kelompok usia 20-24 tahun. Komplikasi
medis seperti obstructed labour dan obstetric fistula tinggi resikonya apabila remaja saat
remaja melalui proses kehamilan sampai melahirkan dengan kondisi organ reproduksi

yang belum matang sempurna. Data dari UNPFA pada tahun 2003, melaporkan sebanyak
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15-30% remaja yang bersalin mengalami komplikasi kronik berupa obstetric fistula.
Obstetric fistula menyebabkan bocornya urin atau feses ke dalam vagina. Hal ini akibat
kerusakan yang terjadi pada organ reproduksi wanita. Obstetric fistula rentan terjadi
pada wanita dengan rentang usia kurang dari 20 tahun dan kondisi tersebut akan

semakin parah apabila wanita telah rutin melakukan hubungan seksual di usia dini.

Pernikahan pada remaja erat berikatan dengan meningkatnya angka fertilitas,
jarak kehamilan yang pendek, dan kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja. Selain
itu, pernikahan pada usia remaja rentan beresiko mengalami infeksi menular seksual dan
resiko remaja mengalami infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV). Hal ini dapat
ditinjau dari usia remaja pada saat pertama kali melakukan hubungan seksual. Remaja
yang mengalami infeksi HIV terbanyak didapatkan lewat transfer virus secara langsung
dari pasangan seksual yang sudah terinfeksi lebih dahulu. Kesenjangan usia dengan
pasangan menjadi penyebab pasangan mendominasi sehingga remaja kerap kali tidak
perduli dan tidak meminta melakukan hubungan seksual yang aman. Pernikahan dini

juga merupakan faktor risiko tertinggi terjadinya karsinoma serviks.

Maraknya pelaksanaan pernikahan dini pula disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain pembelajaran, ekonomi, budaya, serta Marriaged By Accident (MBA).
Rendahnya pendidikan masyarakat serta kurangnya minat masyarakat untuk
melanjutkan pendidikan lanjutan dari pendidikan sebelumnya yang dapat mendorong
individu untuk melakukan pernikahan dini. Tingkat pendidikan masyarakat secara
keseluruhan sangat berpengaruh dengan pelaksanaan pernikahan dini pada daerah.
Masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan rendah cenderung akan menikahkan
ankanya saat masih remaja. Kualitas pendidikan keluarga sangat mempengaruhi
terjadinya pernikahan dini. Orang tua memiliki peran utama yang dapat mencegah
terjadinya pernikahan dini. Hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua mengenai
pemberian izin menikah ditinjau dari kelebihan dan kekurangan apabila anak melakukan

pernikahan dini.

Secara universal, pernikahan dini akan lebih sering dijumpai pada kalangan
masyarakat dengan tingkat ekonomi yang rendah, dengan harapan akan tercapainya
keamanan social dan finansial, maka dari itu banyak orang tua yang menyutujui
pernikahan usia dini. Faktor budaya ini terjadi akibat orang tua merasa khawatir
terhadap anaknya yang tidak kunjung menikah sehingga menjadi perawan tua. Selain itu,

perjodohan juga sering terjadi dikalangan masyarakat sebagai alasan pernikaan
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dini.Namun pernyataan tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang menyebutkan
bahwa budaya tidak berhubungan dengan kejadian menikah dini. Hal tersebut
bergantung oleh kebiasaan dan kepercayaan masyarakat setempat terhadap pernikahan
dini.Permasalahan pernikahan dini pula sering dilakukan karena adanya MBA. Pergaulan
bebas merupakan faktor lain yang berperan dalam kejadian MBA pada remaja. Perilaku
seksual yang bebas pada remaja rentan dilakukan sebelum mereka memiliki ikatan
hubungan yang sah akibat sangat bebasnya pergaulan remaja terutama saat remaja
berpacaran, menimbulkan remaja berani melakukan hubungan seksual sebelum menikah
dan terjadilah kehamilan diluar pernikahan.Bersumber pada penelitian yang dilakukan
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pernikahan dini yaitu kemauan diri
sendiri. Remaja yang memiliki kemauan untuk menikah dini memiliki tujuan agar tidak
menjadi beban orang tua. Selain iu, remaja putri berkeinginan untuk menikah dini karena
dalam perspektif sebagian remaja pernikahan dini menyelamatkan mereka dari
pergaulan bebas, bentuk pengabdian anak terhadap orang tua, serta memenuhi norma-

norma sosial di masyaraka.

Selain faktor-faktor tersebut pengetahuan juga sangat berpengaruh pada praktik
pernikahan dini. Penelitian yang dilakukan menyebutkan bahwa remaja yang menjadi
responden memiliki tingkat pengetahuan atau pemahaman mengenai kesehatan
reproduksi dan pernikahan dini masih rendah. Disebutkan bahwa rendahnya
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi karena kurangnya informasi tentang
kesehatan reproduksi. Berdasarkan sumber yang didapatkan bahwa informasi mengenai
kesehatan reproduksi masih sulit untuk didapatkan. Menurut penelitian, kurangnya
informasi mengenai kesehatan reproduksi ini berhubungan erat dengan minimnya akses
remaja terhadap fasilitas perawatan kesehatan reproduksi yang ramah remaja. Mayoritas
remaja hanya mendapatkan informasi mengenai kesehatan dari lingkup keluarganya saja.
Informasi tersebut seperti perawatan bayi, pemberian ASI ekslusif, dan pengetahuan
mengenai pernikahan dini serta kesehatan reproduksi lainnya hanya remaja peroleh
melalui informasi turun-menurun dari keluarga. Sedangkan informasi mengenai
penularan penyakit seksual seperti HIV, penundaan kehamilan (KB) remaja memperoleh
beberapa informasi dari televisi atau sosial media yang kadang menimbulkan perspektif
ganda pada remaja karena tidak melalui sumber yang kredibel. Akan tetapi hal tersebut
bertolak dengan hasil penelitian yang dilakukan bahwa remaja putri telah memiliki
pengetahuan yang baik terhadap kesehatan reproduksi dan pernikahan dini. Penyuluhan

pada remaja dapat diberikan berhubungan dengan masa remaja yang sehat dan
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produktif, penyuluhan yang dilakukan dengan topik kesehatan reproduksi, selain itu
dapat juga memberikan pendidikan seksual bagi remaja putri di sekolah. Penyuluhan
dapat diberikan oleh pihak sekolah bersama dengan petugas kesehatan akan membantu

meningkatkan pengetahuan yang baik pada remaja putri.

SIMPULAN DAN SARAN

Pernikahan ialah keinginan sepasang manusia untuk melanjutkan generasi dan
membentuk keluarga dengan bekal fisik, psikologis, dan ekonomi yang matang. Namun,
pada praktik di masyarakat banyak usia remaja yang melakukan pernikahan. Masalah
kesehatan reproduksi tidak bisa dihindarkan lagi. Salah satu faktor yang mengakibatkan
adalah pengetahuan remaja putri, baik pengetahuan kesehatan reproduksi maupun
pengetahuan mengenai pernikahan dini. Diharapkan untuk kedepannya fasilitas untuk
mendapatkan informasi mengenai kedua hal tersebut mudah ditemui. Salah satu contoh
adalah dengan menggerakan tim sekolah untuk melakukan penyuluhan kesehatan
reproduksi. Penyuluhan tersebut juga dapat dilakukan oleh tim puskesmas daerah
setempat. Selain cara tersebut juga dapat melakukan kampanye mengenai kesehatan

reproduksi melalui media sosial yang digunakan oleh remaja saat ini.
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